BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk mengestimasi nilai manfaat ekonomi pariwisata di kawasan wisata
Waduk Jatiluhur setelah ada kebijakan naiknya harga tiket dan apabila tidak ada kenaikan harga tiket
dengan menggunakan Travel Cost Method. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil regresi berganda, menunjukkan bahwa jarak dan biaya perjalanan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap jumlah kunjungan. Sedangkan variabel usia, tingkat
pendidikan dan tingkat pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan.
Hal tersebut dikatakan bahwa Waduk Jatiluhur merupakan destinasi wisata multinasional yang
sering digunakan sebagai lokasi strategis untuk event-event nasional, serta Waduk Jatiluhur juga
dikatakan sebagai destinasi wisata dengan karakteritik pengunjung menengah ke atas. Dengan
menganalisis karakteristik pengunjung pada destinasi Waduk Jatiluhur, maka informasi ini
dapat digunakan untuk mengembangkan startegi pemasaran yang lebih efektif dan
meningkatkan daya tarik destinasi sesuai dengan karakteristik pengunjung Waduk Jatiluhur.

2. Setelah diberlakukannya kenaikan harga tiket masuk, Waduk Jatiluhur memiliki nilai ekonomi
sebesar Rp 859.704.675.999,84 per-tahun dan surplus konsumen sebesar Rp 18.167.124,72.
Tujuan PTJ Il menaikan harga guna memperbaiki beberapa fasilitas dan aksesibilitas di
Jatiluhur, namun pada kenyataanya hal tersebut belum sepenuhnya dilakukan oleh PTJ II.
Dilihat dari hasil survei persepsi pengunjung merasakan beberapa fasilitas seperti toilet, rumah
ibadah, tempat bermain belum sepenuhnya baik. Persepsi pengunjung menyatakan kurang puas
dengan aksesibilitas dan informasi yang kurang memadai. Kenaikan harga tiket tidak ini seiring
dengan pengembangan fasilitas yang belum ditindak lanjuti oleh pihak pengelola. Dapat dilihat
jika tidak ada kenaikan harga tiket surplus konsumen diketahui sebesar Rp 18.196.913,525 dan
nilai manfaat ekonomi sebesar Rp 861.114.341.830,05. Sehingga pada kondisi harga tiket yang
naik mengurangi nilai manfaat ekonomi pariwisata dari Waduk Jatiluhur dan juga diketahui

bahwa terdapat nilai manfaat ekonomi yang hilang sebesar Rp. 1.409.665.830,21.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Waduk Jatiluhur memiliki nilai ekonomi yang sangat
besar. Nilai ekonomi ini digunakan untuk mengukur kontribusi pariwisata terhadap
perekonomian destinasi tersebut. Diketahuinya nilai ekonomi Waduk Jatiluhur bertujuan untuk
memberikan informasi pada pengelola mengenai karakteristik pengunjung Waduk Jatiluhur
dalam menentukan kapasitas destinasi agar dapat mengakomodasi pengunjung yang optimal
tanpa mengurangi pengalaman atau kepuasan wisatawan. Sehingga, dengan diketahuinya nilai
ekonomi pariwisata waduk diharapakan pengelola dapat membenahi fasilitas umum yang
diperlukan pengunjung, seperti perbaikan toilet, rumah ibadah, menambahkan lokasi
wahana/taman bermain, spot foto, serta memperbaiki aksesibilitas jalan menuju lokasi wisata
dan mengembangkan media informasi sebagai upaya peningkatkan daya tarik pengunjung.

2. Sesuai dengan hasil penelitian ditemukan bahwa suplus produsen lebih besar dari surplus
konsumen. Maka untuk memperkecil adanya kesenjangan surplus ini, adanya kenaikan harga
tiket perlu diiringi dengan perbaikan atau pengembangan fasilitas yang masih kurang memadai
untuk kepuasan pengunjung. Hal ini diharapkan PJT 1l dapat segera bertindak untuk
mengembangan wisata Waduk Jatiluhur dalam meningkatkan kelas segmentasi menengah
keatas dari prasarana dan sarana sekitarnya untuk meningkatkan jumlah permintaan kunjungan.
Pengembangan sektor pariwisata juga membutuhkan investasi yang signifikan dalam
infrastruktur, pemasaran, promosi, pelatihan, dan manajemen. pendidikan dan tingkat

pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan.
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